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BUPATI BENGKULU SELATAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 123 ayat (1)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daergh, serta Tata Cara Perubshan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, perlu menetapkan Peraturan
Bupati Bengkulu Selatan tentang Penetapan Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan
Tahun 2025-2029,

Pasal 18 ayat |6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 235 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanasn Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725), sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6836);



, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor B82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234}, sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomer 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6801);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antarsa Pemerintah Pusat dan Pemerintzhan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tabahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonessia
Nomor 6987);

. Undang-Undang Nomor 86 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Bengkulu Selatan di Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 272, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Namor 7023);

. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanasn Rencana
Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4663);

10. Peraturan Pemerintah Nomeor 2 Tahun 2018 tentang Standar

Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indenesia
Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6178);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lemberan
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);



12. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 52, Tambahen Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6323);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

14. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-
2029 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025
Nomor 19);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor B6 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Ewvaluassi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

16, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018
tentang Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Linghkungan
Hidup Strategis dalam Penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 459);

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerab
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri 19 Tahun 2024 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelengearaan
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 845);

20. Peraturan Daerah Provinsi Benglkulu Nomer 3 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu
Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu
Tahun 2023 Nomor 3);

21. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomeor 6 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Janpka Panjang Daerah
Provinsi Bengkulu Tahun 2025-2045 {Lembaran Daerah
Provinai Benglulu Tahun 2024 Nomor 6);



Menetapkan

22, Peraturan Doerah Knbupaten Bengkulu Selatan Nomor 9
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Janghka
Panjang Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2025-
2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Benghulu Selatan
Tahun 2024 Nomor 9);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN RENCANA
STRATEGIS PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
BENGKULU SELATAN TAHUN 2025-2029.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Bupat ini, yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Bengkulu Selatan;

2. Pemerintah  Daerah adslah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksenaan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah otonom;

3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan yang selanjutnya disebut DPRD Adalah Lembaga
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan
yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah Kabupaten Bengkulu Selatan;

4. Bupati adalah Bupati Benglulu Selatan;

5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang  menjadi
kewenangan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan;

6. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang
selanjutnya dizsingkat RPJPD Adalah dokumen perencanaan
pembangunan Daerah periode 20 (dua  puluh) tahun
terhitung sejak tahun 2025 sampai dengan tahun 20435,
yang memuat visi, misi dan arah pembangunan jangka
panjang Kabupaten Benglalu Selatan;

7. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan
daerah Kabupaten Benghkulu Selatan untuk periode 5 (lima)
tahun terhitung sejak tahun 2025 sampai Tahun 2029,

8. Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renstra adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 5 (lima) tahun sejak tahun 2025
sampai tahun 2029;



9.

10.

11.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan untuk periode 1 (satu) tahun.
Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
pemerintah daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh
Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan dan DPRD yang
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

BABII
RENSTRA PERANGKAT DAERAH
Pasal 2

{1) Renstra Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran, strategi

arah kebijakan Perangkat Daerah dan kewenangan, program
dan kegiatan pembanpgunan disertai kerangka pendanaan
dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintah wajib,
dan/atau urusan pemerintah pilihan sesuai dengan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah yang bersifat indikatif;

(2) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) berpedoman pada Peraturan Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan Nomor 4 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Benglkulu Selatan Tahun 2025-2029;

(3) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) merupakan pedoman perencansaan untuk masa 5
(lima) tahunan;

{4) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (2] digunakan oleh Perangkat Daerah sebagai pedoman
dan acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Perangkat
Daerah;

(5) Sistematika Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari;

1. BAB 1 : PENDAHULUAN

2. BABIl : GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN
DAN ISU STRATEGIS PERANGKAT
DAKRAH

3. BABII : TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH
KEBIJAKAN

4. BABIV : PROGRAM KEGIATAN, SUBKEGIATAN
DAN KINERJA PENYELENGGARAAN
BIDANG URUSAN

5 BABV : PENUTUP



Pasal 3
Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 tercantum dalam lampiran
Peraturan Bupati ini yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB I
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan.

D:tetnpkan di Manna

Dlundangkan d1 Manna

BERITA DAERAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN TAHUN 2026 NOMOR 4



KATA PENGANTAR

EBismillahirrahmanirrahiim,
Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakaatuh,

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas
perkenan-Nya Rencana Strategis (RENSTRA] Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Benglulu Selatan Tahun
2025-2029 ini dapat diselesaikan dengan baik dan
sesuai dengan target yang direncanakan.

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten
Bengkulu Selatan Nomor 18 Tahun 2023 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan, Dinas Ketahanan
Pangan mempunyai tugas pokok membantu Bupat
melaksanakan fungsi pemerintahan di bidang
ketahanan pangan yang menjadi kewenangan daerah
dan tugas pembantuan yang ditugaskan Kepala
Daerah. Sebagai leading sector pelaksana kebijakan
ketahanan pangan, Dinas Ketahanan Pangan juga
memiliki fungsi pelayanan ketahanan pangan dan
menjamin terpenuhinya pangan di daerah.

Demikian semoga Allah SWT senantiasa
memberikan kekuatan, kesabaran dan keberkatan
dalam membangun Kabupaten Bengkulu Selatan yang
kita cintai ini.

Sekian dan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warrahmatullahiwabarakaatuh.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Dalam rangka penyusunan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2025-2029 dan sesuai ketentuan Pasal 109 Peraturan Mentern
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
maka Perangkat Daerah diharuskan untuk segera melakukan
penyusunan dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun 2025 -
2029.

Rencana Strategis Perangkat Daerah merupakan perencanaan
yang berorientasi pada hasil yang akan dicapai dalam kurun waktu
sampai dengan 5 (lima) tahun ke depan yang berpedoman pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
sehubungan dengan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah
dengan memperhitungkan perkembangan lingkungan strategik.
Penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah juga berpedoman
pada Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomer 2 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) dan Rencana Strategis Perangkat Daerah
(RENSTRA) Tahun 2025-2029. Instruksi ini bertujuan untuk
memastikan keselarasan dan keterpaduan antara perencanaan
pembangunan daerah dengan RPJMN 2025-2029, agar arah




pembangunan nasional menuju Indonesia Emas 2045 dapat
diwnjudkan melalui kontribusi nyata dari daerah.

Pembangunan pada hakekatnya bertujuan untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat yang dilaksanakan oleh seluruh
pemangku kepentingan, terutama oleh aparat pemerintah sebagai
pengemban amanat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
Selanjutnya guna menjamin agar kegiatan pembangunan dapat
berjalan dengan efektif, efisien, dan berkesinambungan diperlukan
perencanaan pembangunan berkualitas agar mampu mewujudkan
tujuan yang telah ditetapkan. Pembangunan ketahanan pangan
dilaksanakan melalui berbagai upaya dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi, pengurangan kemiskinan  sebagai
perwujudan pembangunan sosial ekonomi sebagai bagian
pembangunan secara keseluruhan.

Implementasi program pembangunan ketahanan pangan
dilaksanakan dengan memperhatikan sub sistem ketahanan pangan
yaitu melalui upaya peningkatan produksi, ketersediaan dan
penanganan kerawanan pangan, pemantapan distribusi dan
cadangan pangan, serta peningkatan kualitas konsumsi dan
keamanan = pangan. Dengan  demikian  program-program
pembangunan pertanian dan ketahanan pangan tersebut diarahkan
untuk mendorong terciptanya kondisi sosial ekonomi yang kondusif,
menuju ketahanan pangan yang mantap dan berkelanjutan.
Menyadari sepenuhnya akan kenyataan tersebut maka Pemerintah
Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan bersama masyarakat
bertanggung jawab mewujudkan ketahanan pangan.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sisten Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) dan Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka
ruang lingkup perencanaan pembangunan daerah meliputi Rencana

Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), menengah (Rencana




Pembangunan Jangka Menengah) dan tahunan (Rencana Kerja
Pemerintah).

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan saat ini telah
memilild Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2025-2045 (Perda No. 09
Tahun 2024) yang merupakan acuan Pemerintah Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan dalam merencanakan Pembangunan pada 20
tahun kedepan, yang juga menjadi pedoman acuan dalam
menyusun produk-produk kebijakan perencansan daerah yang
lainnya, baik itu jangka menengah (lima tahunan) maupun jangka
pendek (tahunan) serta instrument-instrumen dan paket regulasi
kebijakan perencanaan daerah lainnya.

Selanjutnya dengen telah ditetapkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bengkulu Selatan
Tahun 2025-2029, maka diwajibkan bagi Perangkat Daerah
melakukan penyusunan Renstra (Rencana Strategis) PD yang
memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan
pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah
(PD) dengan tetap berpedoman pada RPMJD Kabupaten Bengkulu
Selatan yang telah ditetapkan. Renstra Dinas Ketahanan Pangan
juga berpedoman dengan Renstra Badan Pangan Nasional
(BAPANAS) RI tahun 2025-2029. Target yang akan dicapai pada
Renstra Dinas Ketahanan Pangan sebagai pendukung dalam
pelaksanaan Renstra Badan Pangan Nasional (Bapanas). Tujuan
Badan Pangan Nasional adalah Meningkatkan ketersediaan dan
cadangan pangan yang bersumber dari produksi dalam negeri,
menurunkan daerah rentan rawan pangan dan masyarakat yang
tidak berkecukupan pangan dan gizi, serta meningkatkan jaminan
keamanan dan mutu pangan segar.

Renstra merupakan komitmen Dinas Ketahanan Pangan yang
digunakan sebagai tolok ukur dan alat bantu bagi perumusan




kebijakan penyelenggaraan pemerintahan khususnya dalam
kebijakan perencanaan pembangunan Kabupaten Bengkulu Selatan
serta sebagai pedoman dan acuan dalam mengembangkan dan
meningkatkan kinerja sesuai dengan kewenangan, tugas pokok dan
fungsi Dinas Ketahanan Pangan dengan mempertimbangkan
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta peluang dan ancaman
yang dihadapi dalam rangka mendultung pencapaian visi Kabupaten
Bengkulu Selatan sebagaimana terdapat pada RPJPD Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2025-2045 , yaitu, “TERWUJUDNYA
MASYARAKAT KABUPATEN BENGKULU SELATAN YANG
SEJAHTERA, MAJU, MANDIRI DAN DEMOKRATIS BERBASIS
AGROINDUSTRI DAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG
TANGGUH".

Proses penyusunan Rancangan Renstra Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan terdiri dari beberapa tahap
yaitu : tahap pertama : persiapan penyusunan Renstra meliputi
pembentukan tim penyusun, orientasi mengenai Renstra dan
penyusunan agenda kerja tim Renstra serta pengumpulan data dan
informasi. Tahap kedua : penyusunan rancangan Renstra yang
terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu tahap perumusan rancangan renstra
dan tahap penyajian rancangan Renstra. Tahap kefiga : penetapan
Renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan.
Gambaran mengenai tahapan penyusunan Renstra dan
sinkronisasinya dengan dokumen RPJMD dapat dijelaskan dalam
bagan berikut :



Bagan 1
Tahapan Penyusunan Renstra

Roanc, &winl tnnc W L s e FEnryes Ak P P aicn

R RPJMD R EinAT RPJINMD RPJMD

RPJMD

Reanc Ranairs T prvo Al e YR LI TaTeTe ol

SKPD Ronnlros Ferrvmires TR ED

RENSTRA SKPD

Parmiapan >
e ITnnnitrm SEPD

Henalram SHPD

Bengkulu Selatan menjadi bagian penting dari pelaksanaan sistem
perencanaan pembangunan nasional dan daerah, Dengan demikian
Renstra memiliki keterkaitan dengan dokumen lainnya baik itu
dokumen perencanaan tingkat nasional maupun daerah. Gambaran
mengenai keterkaitan Renstra dengan dokumen perencanaan
lainnya dapat dijelaskan dalam bagan berikut:

Bagan 2
Keterkaitan Renstra dengan dokumen perencanaan lainnya

N E ——

' -
Diperhalikan I' :
I (]
Padoman Dijabarkan Pedoman
Penyusunan
L. - - RAPED
20 Tahumn 5§ Tahun 1 Tahun
Pedoman Clincy
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5 Tahun " 4 Tahun




1.2. Landasan Hukum
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Ketahanan Pangan

Kabupaten Bengkulu Selatan sebagai bagian dari perencanaan

pembangunan daerah merupakan satu kesatuan dengan

pembangunan nasional. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam pasal

2 Peraturan Pemerintah No 8 tahun 2008 tentang Tahapan, Tata

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah
Berdasarkan pertimbangan tersebut, Renstra Dinas

Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan 2025-2029 ini

didasarkan pada dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

perencanagan, baik di tingkat nasional maupun propinsi,
diantaranya adalah :

: B Undang-Undang Nomeor 9 Tahun 1967  tentang
Pembentukan Propinsi Bengkulu {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2828);

2.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor
2286);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nemor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

9. Undang-Undang Nomeor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007



10,

11.

Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor B2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
183, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6398);

Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6987);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata



12.

13.

14.

15.

16,

17.

Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tehun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4833), sebagaimana telah
dinbah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 20135 tentang
Ketahanan Pangan dan Gizi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 60, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5680);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembara Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah



18.

19.

20.

21.

22,

23.

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);
Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang
Keamanan Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 249, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6442);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis
Sumber Daya;

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025 - 2029
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 19);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
sebagaimana telah diubah denganPeraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun



24,

25.

26,

27.

28.

29.

30.

2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2018 tentang Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian
Lingltungan Hidup Strategis dalam Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
100 Tahun 2018 tentang Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
1540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70
Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenkelatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 77
Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
900.1-2850 Tahun 2025 tentang Perubahan Ketiga atas
Kepmendagri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 2 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyusunen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2025-2029;

e



al.  Peraturan Dacrah Provinsi Bengkulu Nomor 3 Tahun 2023
tentang Rencann Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu
Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Tahun 2023 Nomor 3);

32, Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 6 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Provinsi Bengkulu tahun 2025-2029
(Lembaran Daerah Propinsi Bengkulu Tahun 2024, Nomor 6);

33. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 8
Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2011-2031 (Lembaran
Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2011 Nomor 8);

34, Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 09
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan (Lembaran Daerah
Kabupaten Benglkulu Selatan Tahun 2016 Nomor 09)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 8 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan Nomor 09 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan
(Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2022
Nomor 8);

35. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 9
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2025 - 2045;

36. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor
Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2025-
2029;

37. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 3 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu
Tahun 2023 - 2043 (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu
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38.

39.

40.

41.

1.3.

Tahun 2023 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 8
Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2011-2031 (Lembaran
Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2011Nomor 8);
Peraturan Daerzh Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 09
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan (Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkulun Selatan Tahun 2016, Nomor 09)
secbagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 8 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan Nomor 09 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan
(Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016,
Nomor 08);

Peraturan Bupati Nomor 18 Tahun 2023 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan;

Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nomor 1 Tahun 2026
tentang Penetapan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-
2029;

Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud Penyusunan Renstra Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Benglkulu Selatan

Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten

Bengkulu Selatan Tahun 2025-2029 disusun dengan maksud
untuk menggambarkan kondisi pembangunan yang ingin dicapai
di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan kondisi yang
diinginkan lima tahun ke depan dalam rangka mendorong
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pencapaian Visi dan Misi Pemerintahan Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan yang tertuang dalam RPJMD EKabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2025-2029.

Secara lebih spesifik, maksud disusun Rencana Strategis
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan, antara
lain:

1. Sebagai acuan bagi seluruh jajaran staf Dinas Ketahanan

Panpan dalam menentukan prioritas program dan kegiatan;

2. Sebapgai tolok ukur untuk mengukur dan melakukan evaluasi
kinerja tahunan;

3. Memberikan gambaran tentang kondisi umum organisasi
dalam kaitannya dengan tugas pokok dan fungsi organisasi
sekalipus memberikan gambaran kondisi yang ingin dicapai

dalam rangka mewujudkan visi dan misi organisasi.

1.3.2 Tujuan Penyusunan Renstra Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan

Tujuan disusunnya Rencana Strategis Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2025-2029 adalah
merumuskan dan menetapkan visi, misi, tujuan, strategi,
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan untuk jangka
waktu lima tahun ke depan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
Dinas Ketahanan Pangan dalam ranpgka membangun daerah dan
sinkronisasi serta sinergitas perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan sebagai upaya mewujudkan
perencanaan pembangunan daerah yang efisien, efektif dan
profesional guna mendukung pencapaian tujuan pembangunan
daerah sebagaimana tertuang dalam RPJMD Kabupaten Bengkulu
Selatan tahun 2025-2029.

Secara lebih spesifik, tujuan disusun Rencana Strategis
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan, antara

L}
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1. Menciptakan keterpaduan pelaksanaan akuntabilitas kinerja
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan
sebagai wujud pertanggungjawaban dalam mencapai visi dan
misi Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan;

2. Untuk memudahkan seluruh jajaran aparatur Dinas
Ketahanan Pangan dalam mencapai tujuan dengan cara
menyusun program dan kegiatan secara terpadu, terarah, dan
terukur;

3. Untuk memudahkan seluruh jajaran aparatur Dinas
Ketahanan Pangan dalam memahami dan menilai arah
kebijakan dan program serta kegiatan operasional tahunan
dalam rentang waktu 5 (lima) tahun;

4, Memberikan pedoman alat pengendali kinerja dalam
pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Ketahanan Pangan
pada tahun 2025-2029;

5. Sebagai acuan dalam menyusun Rencana Kerja Organisasi
Perangkat Daerah (RENJA-OPD) sehingga perencanaan lebih
terarah dan terukur, tepat waktu dan tepat sasaran.

1.4, Bistematika Penulisan

Sistematika Penulisan Rencana Strategis Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2025-2029 mengacu
pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312) dan dengan Instruksi Menteri Dalam
Negeri Nomor 2 Tahun 2025 Tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dacrah Dan Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029, yang terdiri atas beberapa

14
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bagian sebagai benkut:
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2, Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan
BAB II GAMBARAN PELAYANAN DINAS KETAHANAN
PANGAN
2.1. Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah
2.1.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur
Organisasi Dinas Ketahanan
Pangan
2.1.2 Sumber Daya Dinas Ketahanan
Pangan
2.1.3 Kinerja Pelayanan Dinas Ketahanan

Pangan
2.1.4 Kelompok Sasaran Layanan

2.2, Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat

Daerah
2.2.1 Permasalahan  Pelayanan  Dinas
Ketahanan Pangan

2.2.2 Isu Strategis
BABIIIT TUJUAN, SASARAN, STRATEGIS DAN ARAH
KEBIJAKAN
3.1. Tujuan Renstra Dinas Ketahanan Pangan
Tahun 2025-2029
3.2. Sasaran Renstra Dinas Ketahanan Pangan
Tahun 2025-2029
3.3. Strategi Dinas Ketahanan Pangan dalam
mencapai tujuan dan sasaran Renstra
Dinas Ketashanan Pangan Tahun 2025-
2029
3.4, Arah kebijakan Dinas Ketahanan Pangan
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dalam mencapai tujuan dan sasaran
Renstra Dinas Ketahanan Pangan Tahun
2025-2029

BABIV PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG
URUSAN PANGAN

41.
42.
4.3.

4.4,

45.

4.6.

Uraian Program

Uraian Kegiatan

Uraian Sub Kegiatan beserta Kinerja,
Indikator, Target, dan Pagu Indikatif
Uraian Sub Kegiatan dalam rangka
Mendukung Program Prioritas
Pembangunan Daerah

Target Keberhasilan Pencapaian Tujuan
dan Sasaran Rensira Dinas Ketahanan
Pangan Tahun  2025-2029 melalui
Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas
Ketahanan Pangan

Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Daerah Tahun 2025-2029
melalui Indikator Kinerja Kunci (IKK)

BABV PENUTUP

i
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CAMBARAN DELAYANAN,
PERMASAL AHAN DAN ISU
STRATECIS PDERANCEKAT
DAERAH

2.1. Gambaran Pelayanan Dinas Ketahanan Pangan
2.1.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat

Dacrah

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan
Nomor 09 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan (Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016, Nomor 09) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan
Nomor 8 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 09 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2016, Nomor 08) bahwa Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan termasuk Tipe B yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang pangan.

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Bupati Nomor 18
Tahun 2023, Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan
memiliki tugas membantu Bupati melaksanakan fungsi
pemerintahan  dibidang Ketahanan Pangan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan Kepala

Daerah.
Dinas dalam melaksanakan tugns tersebut,
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menyelenggarakan fungsi:

1)

2)

3)

4

5]

6)

7)

8)

Pembinaan, pengawasan dan pengendalian penyusunan
rencana strategis (Renstra) Dinas sesuai dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD);
Perumusan kebijakan, penyelenggaraan, pemantauan dan
¢valuasi, pembinaan dan pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) serta pengawasan pelayanan bidang
Ketahanan Pangan serta pengelolaan system informasi;
Perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis dibidang
Ketahanan PFangan masyarakat, pencegahan dan
pengendalian penyakit, pelayanan Ketahanan Pangan,
kefarmasian, alat Ketahanan Pangan dan PKRT serta
sumber daya Ketahanan Pangan,

Pelaksanaan administrasi dinas;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
kebijakan, program dan kegiatan bidang Ketahapan
Pangan;

Pembinaan pengawasan dan pengendalian Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP);

Pembinaan kelompok jabatan fungsional dan pelaksana
teknis dibawah koordinasi dinas; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.

Struktur Organisasi Kabupaten Bengkulu Selatan berdasarkan
Peraturan Bupati Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 18 Tahun
2023 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan terdiri dari :

1. Unsur Pimpinan yaitu : Kepala Dinas

7 Tugas Pokok

Membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan di
bidang Ketahanan Pangan yang menjadi kewenangan
Daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada

r——————
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Kabupaten.
» Fungsi

1) Pembinaan, pengawasan dan pengendalian penyusunan
rencana stratégis (Renstra) Dinas sesual dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD};

2) Perumusan kebijakan, penyelenggaraan, pemantauan
dan evaluasi, pembinaan dan pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) serta pengawasan pelayanan
bidang Ketahanan Pangan serta pengelolaan system
informasi;

3) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis dibidang
Ketahanan Pangan masyarakat, pencegahan dan
pengendalian penyakit, pelayanan Ketahanan Pangan,
kefarmasian, alat Ketahanan Pangann dan PKRT serta
sumber daya Ketahanan Pangan;

4} Pelaksanaan administrasi dinas;

5) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
kebijakan, program dan kegiatan bidang Ketahanan
Pangan;

6) Pembinaan pengawasan dan pengendalian
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP);

7) Pembinaan kelompok jabatan fungsional dan pelaksana
teknis dibawah koordinasi dinas; dan

8] Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan

atasan.

2. Unsur Sekretariat yaitu  : Sekretaris
» Tugas Pokok
Mengkoordinasikan penyelenggaraan urusan umum dan
kepegawaian, perencanaan, evaluasi dan pelaporan serta
pengelolaan keuangan dan barang milik daerah di
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lingkungan dinas.
» Fungsi

1) Koordinasi penyusunan kebijakan, rencana program
dan kegiatan, serta anggaran Dinas Ketahanan Pangan;

2) Pengelolaan data dan informasi di bidang Ketahanan
Pangan;

3) Koordinasi dan pelaksanaan kerjasama dibidang
Ketahanan Pangan;

4) Pembinaan dan pemberian layanan administrasi
pemerintahan yang meliputi ketatausahaan,
kerumahtanggaan, kearsipan, dan dokumentasi dinas;

5) Pembinaan dan pengelolaan kepegawaian di linglkungan

dinas;

6) Pelaksanaan urusan organisasi dan tatalaksana di
lingkungan dinas;

7) Koordinasi pengelolaan administrasi keuangan di
lingkungan dinas;

8) Pengelolaan barang milik daerah di lingkungan dinas;

g) Koordinasi dan penyusunan bahan publikasi serta
hubungan masyarakat di bidang Ketahanan Pangan;

10) Penyusunan bahan rancangan peraturan
perundang-undangan dan fasilitasi bantuan hukum di
bidang ketahanan pangan;

11) Penyusunan pelaporan pelaksanaan kebijakan di
bidang Ketahanan Pangan; dan

12) Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang
diberikan atasan.

Pelaksanaan teknis dan operasional fungsi
kesekretariatan dijalankan oleh :
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
2. Kelompok Jabatan Fungsional yaitu Kelompok substansi

nd SLidbedts (PENTTIA] Fitim 222%-007) Bises Fobibacss FPancan Fab BFE -
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Perencanaan dan Keuangan.
3. Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan
¥ Tugas Pokok

Membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan

sebagian fungsi Dinas di Bidang Ketersediaan dan

Kerawanan Pangan.,

» Fungsi

1) Penyiapan pelaksanaan koordinasi dibidang
ketersediaan pangan, penvediaan infrastruktur pangan
sumber daya pendukung ketahanan pangan lainnya
serta penanganan kerawanan pangan;

2) Penyiapan penyusunan bghan rmmusan kebijakan
daerah di bidang ketersediaan pangan, penyediaan
infrastruktur pangan dan sumber daya pendulung
ketahanan pangan lainnya serta penanganan
kerawanan pangan;

3) Penyiapan pelaksanaan kebijakan dibidang
ketersediaan panpgan, penyediaan infrastruktur pangan
dan sumber daya pendukung ketahanan pangan
lainnya serta penanganan kerawanan pangan;

4) Pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di
bidang ketersediaan pangan, penyediaan infrastruktur
pangan dan sumber daya pendukung ketahanan
pangan lainnya serta penanganan kerawanan pangan;

5) Penyiapan pemantapan program dibidang ketersediaan
pangan, penyediaan infrastruktur pangan dan sumber
daya pendukung ketahanan pangan lainnya serta
penanganan Kerawanan pangan

6) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
kegiatan di bidang ketersediaan pangan, penyediaan
infrastruktur pangan dan sumber daya pendukung
ketshanan pangan lainnya serta penanganan
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kerawanan pangan; dan
7) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
atasan.
Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan membawahi
kelompok jabatan fungsional meliputi :
1. Kelompok Substansi Ketersediaan Pangan;
2. Kelompok Substansi Sumber Daya Pangan; dan
3. Kelompok Substansi Kerawanan Pangan.
4. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan
» Tugas Pokok

Membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan

sebagian fungsi Dinas di bidang Konsumsi dan Keamanan

Pangan.

> Fungsi

1) Penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang konsumsi
dan keamanan pangan, pengawasan keamanan
pangan;

2) Penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan
daerah di bidang konsumsi dan keamanan pangan,
pengawasan keamanan pangan, kerja sama dan
informasi keamanan pangan;

3) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang konsumsi
pangan, pengawasan keamanan pangan, kerjasama
dan informasi keamanan pangan;

4) Pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di
bidang konsumsi pangan, pengawasan keamanan
pangan, kerjasama dan informasi keamanan pangan;

5) Penyiapan pemantapan program di bidang konsumsi
dan keamanan pangan, pengawasan keamanan
pangan, kerjasama dan informasi keamanan pangan;

6) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan
kegiatan di bidang konsumsi dan keamanan pangan,
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pengawasan keamanan pangan, kerjasama dan
informasi keamanan pangan; dan

7) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan cleh

atasan.

Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan membawahi kelompok
jabatan fungsi yaitu :

1. Kelompok Substansi Konsumsi Pangan;

2. Kelompok Substansi Penganckaragaman Konsumsi Pangan;

dan

3. Kelompok Substansi Keamanan Pangan.
Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan
» Tugas Pokok
Membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan
sebagian fungsi Dinas di bidang Distribusi dan Cadangan
Pangan.
» Fungsi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penyiapan pelaksanaan koordinasi dibidang distribusi
pangan, harga pangan, dan cadangan pangan;
Penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan
daerah dibidang distribusi pangan, harga pangan, dan
cadangan pangan;

Penyiapan pelaksanaan kebijakan dibidang distribusi
pangan, harga pangan, dan cadangan pangan;
Pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan
dibidang distribusi pangan, harga pangan, dan
cadangan pangan;

Fenyiapan pemantapan program dibidang distribusi
pangan, harga pangan, dan cadangan pangan;
Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
kegiatan dibidang distribusi pangan, harga pangan,
dan cadangan pangan; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan
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atasan.

Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan membawahi kelompok
jabatan fungsional meliputi :
1. Kelompok Substansi Distribusi Pangan;
2. Kelompok Substansi Harga Pangan; dan
3. Kelompok Substansi Cadangan Pangan.

6. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok jabatan fungsional berkedudukan dibawah dan
bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala Dinas,
Sekretaris, Kepala Bidang atau Kepala Subbagian yang memiliki
keterkaitan dengan pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional.

Bagan 3
Struktur Organisasi Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan
Kepala Dinas
Seckretaris
Eelompok Jabatan -
Fungsional  [~~="""""""""7] E_
:
Sub Bagian Kelompok Jabatan
Umum dan Fungsional
Kepegawaian
I |
Bidang Bidang Bidanp
Ketersediaan Konsumsi dan Distribusi dan
dan Kerawanan K.eamanan Cadangan
Fangan Pangan Pangan
s E g
Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan
Fungsional Fungsional Fungsional
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2.1.2 Sumber Daya Perangkat Daerah

Sumberdaya (Resources)] Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan dalam rangka menjalankan
mendukung kinerja dalam rangka mewujudkan tugas pokok dan
fungsinya sebagai leading sector pembangunan ketahanan pangan
daerah terdiri dari sumberdaya manusia (Human
Resources)/Persenil/, dan sumberdaya sarana dan prasarana (Non
Human Resources) berupa barang (Assel/Capital) baik itu aset
bergerak maupun tidak bergerak.

7 Sumberdaya ASN Dinas Ketahanan Pangan

Jumlah Pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten

Bengkulu Selatan per Desember 2025, tercatat sebanyak 21

orang. Keadaan pegawai berdasarkan tingkat pendidikan,

golongan, jenis kelamin, dan pegawai yang telah mengikut
pelatihan penjenjangan. Adapun rincian komposisi pegawai

Dinas Ketahanan Pangan dimaksud sebagai berikut :

a. Jumlah Pegawai berdasarkan tingkat pendidikan
Gambaran mengenai Pegawai Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan Berdasarkan tingkat
pendidikan sebagaimana tabel 1 adalah sebagai berikut :

Tabel 1

Komposisi Pegawal Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Benglulu

Selatan berdasarkan Tingkat Pendidilan
Pendidikan (Orang) Total

Bidang

sp s [sita [ 03 | s | 52 [ 53 | (Onang
Sekrelariat -1 1 . - : 6
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, diperoleh gambaran bahwa
tingkat pendidikan terendah Pegawai Dinas Ketahanan
Pangan adalah SLTA sebanyak 3 orang atau 14,29% dan
jumlah total pegawai Dinas Ketahanan Pangan sebanyak
21 orang dan tingkat pendidikan tertinggi adalah Pasca
Sarjana (52) sebanyak 3 orang atau 14,29% dari jumlah
total pegawai Dinas Ketahanan Pangan, dan sebagian
besar pegawai Dinas Ketahanan Pangan berpendidikan
(S1) yaitu sebanyak 15 orang atau mencapai 71,42% dari
jumlah total pegawai.

Jumlah Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin

Komposisi pegawai di Dinas Ketehanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2

Komposisi Pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkuln

Selatan berdasarkan jenis kelamin

| NG s Jenis Kelamin (Orang) Toal
_ =" Laki-laki I Perempuan EEE!!
1 | Sekrelarial 3 3 ]
| 2 | Ketersediaan dan Kerawarian Pangan h 2 J 4 B
3 | Konsumsi dan Keamanan Pangan i 4 -'I 5
4§ Distribusi dan Harga Pangan 2 ] | 4
Jumiah (Orang) B 13 2
| Prosentase (%) A 100

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh gambaran bahwa jumlah
pegawai Dinas Ketahanan Pangan yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 8 orang (38,1%) dan pegawai yang
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 13 orang atau
(61,9%).

Jumlah pegawai berdasarkan golongan

Berdasarkan golongan, komposisi pegawai di Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan
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terbanyak adalah pegawai golongan (III) yaitu sebanyak 20
orang atau 64,52% dari jumlah total pegawai Dinas
Ketahanan Pangan, sedangkan polongan tertinggi golongan
(IV) sebanyak 8 Orang atau 25,81% dari jumlah total
pegawai Dinas Ketahanan Pangan.

Secara lengkap komposisi pegawai Dinas Ketahanan
Pangan berdasarkan polongan dapat dilihat pada Tabel 3
berikut :

Tabel 3

Komposisi Pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu

Selatan Berdasarkan Golongan

| Golongan (Orang) Total
Bi =
I i e | I i IV {Orang)
1 || Sekretariat — : 4 2 8
2 | Ketersediaan dan Kerawanan - 1 5 . 6
Pangan
- 1 1 3 5
. = 3 1 4
| Jumlah (Orang) . 2 13 6 2
Prosentase (%) 95 61,9 28,8 100

7 Sumber Daya Aset/Sarana & Prasarana
Jenis BSumberdaya Aset/Sarana dan Prasarana yang
berpengaruh langsung terhadap operasional organisasi
meliputi ruang dan peralatan kerja, sarana telekomunikasi

dan transportasi. Kondisi Aset/sarana dan prasarana yang
tersedia cukup memadai namun masih perlu ditingkatkan
untuk mengoptimalkan kinerja. Secara lengkap, jenis dan
jumlah Aset/Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan dapat
dilihat pada tabel-tabel berikut :
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Tabel 4

Aset Tanah
No B"“m“'g Alamat/Lokasi i‘n‘;;? Nilai (Rp)
Eg:;‘u":m J1, Zainab
1 Ka Bahmada (H. - 169.000.000
ek Yasin)
Pemerintah
Tabel 5
*"",‘E Peralatan dan Mesin
No Nama Barang Jumlah Nilai (Rp)
1 | Alat-alat Angleutan — EW.ESD.EDD_
Alat anghutan barang i 2 262.236,000
Alat angkutan sepeda L 22 338.614.500 |
2 jAlat Kantor dan Rumah 588.314.100
_1 Mesin Ketik Manual 1 2.000.000
Filling Cabinet Besi 5 10.000.000 |
:l Alat rumah tangga lain- 1 3.750.000
L Mesin Hitung Elektronik 8 Z.GGI};_[ED_
| Laptop/Note Book 37 363.?64.5D_ﬂ
Printer 18 49.400.000
Modem 2 1.000.000
Kipas Angin _ = 11 9.850.000
Dispenser 1 500.000
- Televisi 4 19.300.000
AC Unit g 47.849 600
Mesin Absensi 1 2.500.000
_ Mesin Potong Rumput 1 1 5.000.000
Global Positioning System 1 7.500.000
[ | LemariEs | 2.500.000 |
Stationary Generating Set 1 7.000.000
3 | Alat Studio dan komunikasi 58.090.000
Sound System 1 8.000.000
Camera Video 3 31.390.000
Layar Film /Projector 1 7.500.000
Faximile |1 4.200.000
Megaphone — 3.000.000
Loudspeaker 1 4.000.000

e s if—.!t _....u — =
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L4 Meubelenr 95.210.000

Meia ¥ Biro 41 49.450.000

| Lemari Kayu 6 8.500.000

Kursi Putar I~ o 12.480,000

Kursi Tamu 2 7.500.000

| Kursi Lipat 20 7.000.000

Kursi Fiber Gas/Plastik 118 8.280.000

|| Kursi Kerja Pejabat Lainnya 2 2.000.000

Tabel 6
Aset GedunEmeEunm

No | m l Alamat/Lokasi E;;T Nilal [Rp)

Bangunan
B L ek 408 1,548.866.000
| Permanen
! |

2.1.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan sampai dengan tahun 2024 diperoleh dan
dokumen Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
dari tahun 2024, Pembangunan ketahanan pangan pada tahun 2024
menunjukkan hasil yang menggembirakan hal ini dibuktikan dengan
hampir tercapainya semua target indikator kinerja kegiatan dan
sasaran. Namun demikian, pada beberapa aspek perlu pembenahan
lebih lanjut agar pembangunan ketahanan pangan dapat dicapai
secara maksimal. Pencapaian kinerja pelayanan Dinas Ketahanan
Pangan Kab. Bengkulu Selatan dapat dilihat dari Tabel. T-C.23.

1] Vi b '|‘:I|"' S R e e bisds J 0 L.-'I’ T T TSR i p—l ey T b e —
amnduia_ gk EEUELKA TR DL SRS T 545 el Kha il ¥ iigas” i T/ sl
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Tabel 9 (T-C.23)
Pencapainn Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2020-2024
Habupaten Benglmlu Selatan

Indikator | == Target Hensira Perangkat Dacrah

SRR .. .. s .. ~ | H..H-l_nﬁn.nﬂ Tabun Eﬂlﬂl&lﬂ.ﬂl&.ﬂﬂ Rasio Capainn pada Tahun
(i @ €] ) B | © | (7 | @ | ©) | o] | 0y | (12) | (3] | 0% | Gm | @ | 07 | 68 | 19
Tujunn: Incleks - - 74,8 75 755 | 74.54 | 7200 73,67 74,63 7401 - - 08,20 99,51 05,23
Memngkatnya Hetahanan
dan ketahirnan
pangan
masyarmkat
Sasaran Skor PPFH BS BS BS B7 93 B4 ,4 ] 86,19 BO.61 93,16, Q370 [ ] 100 ioo plals] 99,77
Meningkatnya Keteraedinn
K -
dan Pola —
Skor FFH a3 a2.5 82,5 83,5 Ha ToH B3.9 BZ.5 ES9.2 91,60 | 93656 100 ooy oo E)
Konsums: ’ |
Konsumsai
Fangan
Masyarakat
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2.1.4. Kelompok Sasaran Layanan

Berdasarkan Peraturan Bupati Bengkulu Selatan
Nomor 18 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan,
maka tugas pokok Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan adalah membantu Bupati dalam rangka
melaksanakan wurusan pemerintahan dibidang Ketahanan
Pangan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas
pembantuan yang ditugaskan Kepala Daerah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012
tentang Pangan dikatakan bahwa, Ketahanan Pangan adalah
kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara sampai dengan
perseorangan, yang tercermin dari tersedianya Pangan yang
culkup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam,
bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan
dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk
dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.
Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah berkewajiban
untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan berdasarkan
tupoksinya berkewajiban untuk memenuhi pangan bagi
setinp lapisan masyarakat yang ada di wilayah Kabupaten
Bengkulu Selatan yang menjadi kelompok sasaran pelayanan
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan.

Pangan merupakan urusan multi sektor, schingga
keterlibatan multi pihak perlu diperkuat. Kewenangan bidang
pangan di pusat difokuskan pada perumusan dan penetapan
kebijakan, yaitu Badan Pangan Nasional, Badan Pusat
Statistik, Keterlibatan Dinas Pangan dan/atau Dinas
Ketahanan Pangan yang ada di kabupaten/kota di Provinsi
Benghkulu sangat dibutuhkan untuk mendukung ketahanan
pangan di Provinsi Bengkulu. Selain dinas yang menangani
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bidang pangan, untuk penyelenggaran pangan di Kabupaten
Bengkulu Selatan juga memerlukan keterlibatan dinas teknis
lainnya seperti Dinas Pertanian, Dinas Perikanan, Dinas
PUPR baik lingkup provinsi maupun kabupaten/kota.

Selain Perangkat Daerah teknis lainnya dan Pemerintah
Kabupaten /Kota bidang pangan, keterlibatan BUMN maupun
BUMD di bidang Pangan sangat diperlukan, yaitu dalam hal
ini adalah BULOG sangat penting untuk mewujudkan
ketahanan pangan berkelanjutan di Kabupaten Bengkulu
Selatan. Selain BUMN maupun BUMD, Pelaku Usaha pangan
yang terdiri dari produsen/petani, distributor dan pengecer
ikut berperan aktif mewujudkan ketahanan pangan
berkelanjutan di Kabupaten Bengkulu Selatan.

Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah

Dalam menentukan permasalahan dan isu strategis

Instruksi Menteri Dalam Negeri (INMENDAGRI) Nomor 2 tahun
2025. Dengan variabel mengetahui potensi yang ada pada

perangkat daerah, permasalahan yang di hadapi perangkat daerah,
isu pada KLHS yang relevan pada perangkat daerah, isu global, isu

nasional dan regional serta isu strategis yang ada pada perangkat
daerah.
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2.2

: perangkat daerah menggunakan panduan yang terdapat pada
|

2.2.1 Permasalahan Pelayanan Perangkat Dacrah

Permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan
ketahanan pangan sangat dipengaruhi beberapa faktor baik
faktor intermal dan faktor eksternal, Keberhasilan
pelaksanaan tugas dan fungsi berperan besar dalam upaya
menghadapi dinamika pembangunan ketahanan pangan di
Kabupaten Bengkulu Selatan diantaranya kondisi sumber
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daya manusia, dukungan anggaran, sarana dan prasarana,
serta koordinasi dengan instansi terkait.

Berdasarkan gambaran umum kondisi Kabupaten
Bengkulu Selatan selama lima tahun terakhir, terdapat
beberapa aspek pembangunan ketahanan pangan yang telah
mengalami  kemajuan. Dalam upaya melanjutkan
pembangunan ketshanan pangan ke depan masih banyak
permasalahan baik pada aspek ketersediaan pangan,
penanganan kerawanan pangan, distribusi dan cadangan
pangan, penganckaragaman Kkonsumsi dan keamanan
pangan, serta kelembagaan ketahanan pangan yang perlu
ditangani agar tujuan pembangunan ketahanan pangan di
Kabupaten Bengkulu Selatan dapat terwujud.

Permasalahan tersebut dapat diselesaikan melalui
serangkaian kebijakan dan program secara terencana,
sinergis, dan berkelanjutan. Pemetaan permasalahan dapat
dilihat pada Tabel dibawah ini :

Tabel 2. Pemetaan Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah

No.| Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
1 | Masih tingginya Konsumsi beras Budaya masyarakat
konsumsi beras di | masyarakat di yang belum terbiasa

Kabupaten
Bengkulu Selatan.

Kabupaten Bengkulu
Selatan masih cukup
tinggi, hal ini dapat
dilihat dari angka
konsumsi beras
selama tiga tahun
terakhir masih diatas

100 kg/kapita/tahun.

mengganti nasi
sebagai makanan
pokok dengan bahan
lain. Sehingga perlu
dilakukan sosialisasi
dan penerapan
tentang diversifikasi

konsumsi pangan.




Luas lahan sawah | Ketergantungan Mengoptimalisasi
semakin berkurang | masyarakat terhadap | pemanfaatan lahan
pangan pokok beras | yang berbasis pada
sangal tinggi sumber daya lokal,
Antisipasi terhadap | Belum optimalnya Pembangunan
kejadian yang pemanfaatan infrastrultur
dischabkan oleh lumbung pangan lumbung pangan
kerawanan pangan | masyarakat dalam dan optimalisasi
kronis dan upaya menyediakan pengelolaan
kerawanan pangan | cadangan pangan saat | lumbung pangan
transien belum terjadi paceklik untuk | masyarakat secara
optimal para anggotanya dan | berkelanjutan.
saat terjadi bencana.
Hasil Analisis Peta | Penanganan terpadu | Mengoptimalkan
Ketashanan dan antar instansi yang rekomendasi hasil
Kerentanan Pangan | terkait sesuai dengan | peta FSVA, sehingga
(Food Security and | hasil analisis FSVA pengampu kebijakan
Vulnereability belum dilaksanakan dapat mengetahui
Atlas) Kabupaten | secara optimal langkah-langkah
Bengkulu Selatan yang harus diambil
belum digunakan untuk mengurangi
secara optimal daerah rentan rawan
dalam penanganan pangan.
daerah rentan
TAWAN DPAngan
2.2.2 Isu Strategis

Perumusan

isu strategis pembangunan ketahanan

pangan didasari atas pertimbangan terhadap masalah yang
dihadapi, tantangan, dan potensi yang ada di Kabupaten
Bengkulu Selatan. Adapun isu-isu strategis tersebut adalah :




1. Ketersediaan Pangan

Ketersedinan pangan sangat tergantung pada luas
lahan pertanian yang ada, saat ini masalah yang dihadapi
banyaknya alih fungsi lahan pertanian pangan ke lahan
pertanian non pangan. Luas lahan sawah yang semakin
berkurang berpengaruh terhadap produksi padi, dimana
ketergantungan masyarakat terhadap pangan pokok beras
masih sangat tinggli. Upaya yang akan dilakukan adalah
dengan mengoptimalisasi pemanfzatan lahan yang berbasis
pada sumberdaya lokal.
2. Cadangan Pangan

Cadangan pangan merupakan hal yang sangat penting
dalam upaya menjaga ketersediaan pangan terutama saat
terjadinya bencana dan adanya perubahan musim tanam
padi. Penguatan cadangan pangan pemerintah dan juga
penguatan cadangan pangan masyarakat perlu dilakukan
agar pangan tersedia disepanjang waktu. Hal ini harus
diantisipasi dengan pembangunan lumbung pangan dan
optimalisasi pengelolaan lumbung pangan masyarakat secara
berkelanjutan.
3. Pemanfaatan Pangan

Pemanfaatan pangan merupakan kemampuan dalam
memanfaatkan bahan pangan dengan benar dan tepat secara
proporsional. Kualitas dan kuantitas konsumsi pangan
ditunjukkan oleh skor Pola Pangan Harapan (PPH), Data skor
Pola Pangan Harapan (PPH) pada tingkat konsumsi belum
mencapai 100, yang artinya belum menunjukkan keragaman
dan keseimbangan pangan. Berdasarkan skor PPH diketahui
bahwa keberagaman konsumsi pangan hewani dan sayuran-
sayuran masth kurang. Konsumsi beras masyarakat
Kabupaten Bengkulu Selatan masih cukup tinggi, hal ini
dapat dilihat dari angka konsumsi beras selama tiga tahun
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terakhir masih diatas 100 kg/kapita/tahun. Budaya
masyarakat yang belum terbiasa menpganti nasi sebagai
makanan pokok dengan bahan lain,  Sehingga perlu
dilakukan sosialisasi dan penerapan tentang diversifikasi
konsumsi pangan. Keberagaman konsumsi harus diimbangi
dengan  keragaman  ketersediaan  pangan, dimana
berdasarkan PPH ketersediaan, pangan hewani dan
sayuran/buah juga masih kurang Sehingga periu
keseimbangan antara ketersediaan pangan dan Konsumsi
pangan,
4. Penanganan Daerah Rentan Rawan Pangan

Dalam wupaya penanganan daerah rentan rawan
pangan, hasil Analisis Peta Ketahanan dan Kerentanan
Pangan (Food Security and Vulnereahbility Atlas) Kabupaten
Benghulu Selatan belum digunakan secara optimal dalam
penanganan daerah rentan rawan pangan. Koordinasi lintas
sector terkait sangat dibutuhkan dalam penanganan daerah
rentan rawan pangan karena beberapa aspek/indikator

berkaitan dengan instansi tertentu,
Isu strategis yang ada pada Dinas Ketahanan Pangan dapat
dilihat pada Tabel dibawah ini :
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Tabel 2.1 Teknik Menyimpulkan Isu Strategis PD

Potensi Daerah Isu KLHS Isu Lingkungan Dinamis Yang Relevan
o Permasalahan Isu Strategis
Yang Menjadi - Yang Relevan Dengan PD oD
Kewenangan PD Dengan PD GLOBAL NASIONAL REGIONAL
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7}

-Koordinasi 1.Konsumsi KLHS: Agenda Peningkata | Dinamika 1.
dengan Dinas | beras Pentingnya Global n pembanguna | Pengendalian
Eetahanan masyarakat di|integrasi seperti ketahanan |n lintas di|Inflasi Pangan,
Pangan Provinsi | Kabupaten KLHS dalam | SDGs, pangan Kabupaten melalui :
Benglkulu dalam | Bengkulu mewujudkan | perubahan |nasional, Bengkulu -Operasi Pasar:
rangka Selatan masih | Kedaulatan iklim, kedaulatan | Selatan yang | Melakukan
meningkatkan relatif tinggi, | dan dan pangan, masih belum | operasi pasar
ketersediaan hal ini dapat | Kemandirian |transforma |dan sinkron seria | secara ~— masif
pangan, dilihat dari | Pangan si kemandiria | kesenjangan | untuk menjaga
pengendalian angka berbasis daya | digital n pembanguna | stabilitas harga
harga pangan, | konsumsi beras | dukung dan | mendorong | pangan n antar | pangan dan
penganekaragama | selama tiga | daya tampung | peningkata wilayah mencegah
n konsumsi | tahun terakhir | lingkungan. n spekulasi
pangan dan | masih diatas | Peningkatan ketahanan harga.
penguatan 100 ketahanan pangan -Penyaluran

ar




keamanan kg/kapita/tahu | pangan nasional, Beras
pangan. n dilakukan kedaulatan Stabilisasi
- Pemanfaatan | 2.Belum dengan upava | pangan, Pasokan  dan
data dan | optimalnya mengantisipas | dan Harga Pangan
informasi pangan | pemanfaatan i terjadinya : | kemandiria (SPHP):
untuk lumbung (1) |konversi | n Menyalurkan
meningkatkan pangan lahan pangan beras SPHP ke
produksi dan | masyarakat pertanian ke wilayah  yang
ketersediaan dalam upaya | lahan non mengalami
pangan. menyediakan pertanian, (2) disparitas
-Peningkatan cadangan MENUTrunnya harga tnggi.
pemahaman SDM | pangan saat | inglkat -Program
Dinas Ketahanan | terjadi paceklik | kesuburan Bantuan
Pangan untuk para | lahan Pangan:
Kabupaten anggotanya pertanian, (3) Memberikan
Bengkulu Selatan | dan saat terjadi | ketersediaan bantuan
di Provinsi | bencana. air yang pangan kepada
Bengkulu 3. Penanganan | semakin masyaralat

terpadu antar | terbatas yang

instansi terkait, |-aldbat adanya membutuhkan

as




sesual dengan
hasil analisis
FSVA behim
dilaksanakan

kerusakan
hutan,
persaingan
dengan

indutri dan
pemukiman,
(4)
pengpunasan
lahan yang
belum

untuk menjaga
daya beli dan
mengurangi
dampak inflasi
pangan.
-Gerakan
Pangan Murah
(GPM):
Memperbanyalk
pelaksanaan
GPM untuk
menyedialean
pangan dengan
harga
terjanglkan.

2.
Swasembada
Pangan.
Target
Swasembada




Pangan
Mencapai
swasembada
pangan  pada
Tahun 2026

memastikan
ketersediaan
pangan  yang
culkup dan
terjangkau bagi
seluruh
masyarakat.
Kontribusi

Pangan disini
sesuai dengan
tupas dan
fungsinya
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TUJUAN, SASARAN,
STRATECGI DAN ARAH
KEBIJAKAN

3.1.

Tujuan Renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2025-2029

Tujuan adalah suatu kondisi yang akan dicapai atau
dihagilkan dalam jangka waktu 5 (lima) tahunan. Penetapan
tujuan dalam Renstra Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2025-
2029 merujuk pada tujuan dan sasaran yang tertuang dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Bengkulu Selatan 2025-2029. Selain itu,
penentuan tujuan juga mengacu pada Norma, Standar,
Prosedur dan Kriteria (NSPK) yang ditetapkan oleh Pemerintah
Pusat sesual dengan keweangan yang dimiliki oleh pemerintah
daerah, yang diformulasikan secara terukur, bersifat lebih
khas sesuai dengan tugas dan fungsi PD.

Berdasarkan undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah, bahwa NSPK dijadikan pedoman
bagi pemerintah daerah dalam menyelenggarakan urusan
pemerintahan yang diserahkan ke daerah dan menjadi
pedoman bagi Kementerian/lembaga pemerintah non
Kementerian untuk melakukan pembinaan dan pengawasan.

Penyelenggaraan ketahanan pangan berpedoman pada
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan dan
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Ketahanan Pangan dan Gizi untuk menjamin perencanaan
ketahanan pangan di tingkat pusat dan daerah terwujud
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secara selaras dan terinlegrasi. Adapun dalam hal tatacara
penyelenggaraan cadangan pangan pemerintah mengacu pada
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 125 Tahun
2022 tentang Penyelengparaan Cadangan Pangan Pemerintah
agar persediaan pangan pemerintah dikuasai dan dilkelola oleh
Pemerintah.

Sesuai dengan Visi Bupati Bengkulu Selatan Tahun
2025-2029 yaitu “Membangun Kabupaten Bengkulu Selatan
yang Mandiri, Berdaya Saing dan Berkelanjutan”. Visi ini
diterjemahkan ke dalam 4 (empat)] misi pembangunan yang
merupakan langkah untuk mencapai visi tersebut. Misi
pembangunan disusun sebagai akar utama pelaksanaan
pemerintahan sebagaimana berikut :

1) Mewujudkan Pembangunan desa dan kota yang setara
melalui pembangunan infrastruktur yang berkualitas
dan berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi;

2) Mendorong diversifikasi ekonomi melalui penguatan
sector pertanian, industry kreatif dan pariwisata dalam
meningkatkan daya saing daerah;

3) Menyediakan layanan dasar yang tejangkau dan
berkualitas untuk membentuk sumber daya manusia
dan lingkungan masyarakat yang unggul dan inklusif;

4) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih,
inovatif, transparan dan akuntabel dengan mendorong
partisipasi masyarakat dalam kebijakan pembangunan.

Dari ke-4 misi tersebut, Dinas Ketahanan Pangan
berada pada Misi ke 2 yaitu " Mendorong diversifikasi
ekonomi melalui penguatan sector pertanian, industry
kreatif dan pariwisata dalam meningkatkan daya saing
daerah”. Dalam mewujudkan perckonomian yang mandiri
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secara selaras dan terintegrasi. Adapun dalam hal tatacara
penyelenggaraan cadangan pangan pemerintah mengacu pada
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 125 Tahun
2022 tentang Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah
agar persedisan pangan pemerintah dikuasai dan dilkelola oleh
Pemerintah.

Sesual dengan Visi Bupati Bengkulu Selatan Tahun
2025-2029 yaitu "“Membangun Kabupaten Bengkulu Selatan
yang Mandiri, Berdaya Saing dan Berkelanjutan”. Visi ini
diterjemahkan ke dalam 4 (empat) misi pembangunan yang
merupakan langkah wuntuk mencapai visi tersebut. Misi
pembangunan disusun sebagai akar utama pelaksanaan
pemerintahan sebagaimana berikut :

1) Mewujudkan Pembangunan desa dan kota yang setara
melalui pembangunan infrastruktur yang berkualitas
dan berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan
elconomi;

2) Mendorong diversifikasi ekonomi melalui penguatan
seclor pertanian, industry kreatif dan parwisata dalam
meningkatkan daya saing daerah;

3) Menyediekan layanan dasar yang terjangkau dan
berkualitas untuk membentuk sumber daya manusia
dan lingkungan masyarakat yang unggul dan inklusif;

4) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih,
inovatif, transparan dan akuntabel dengan mendorong
partisipasi masyarakat dalam kebijakan pembangunan.

Dari ke-4 misi tersebut, Dinas Ketahanan Pangan
berada pada Misi ke 2 yaitu " Mendorong diversifikasi
ekonomi melalui penguatan sector pertanian, industry
kreatif dan pariwisata dalam meningkatkan daya saing
daerah”, Dalam mewujudkan perckonomian yang mandin
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dan tangguh, Kabupaten Bengkulu Selatan mendorong
diversifikasi ekonomi daerah melalui peningkatan
produktivitas dan mnilai tambah sector unggulan. Fokus
diarahkan pada penguatan sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan sebagai penyangga ketahanan pangan sekaligus
motor pertumbuhan desa. Melalui strategi ini, pertumbuhan
ekonomi diharapkan berlangsung secara inklusif dan
berkelanjutan, memperluas kesempatan kera, serta
meningkatkan kemandirian fiskal dan investasi daerah.

Tujuan RPJMD Tahun 2025-2029 sesuai dengan misi
tersebut adalah Meningkatkan produktivitas dan nilai tambah
ekonomi untuk daya saing daerah. Sedangkan sasaran
RPJMD Tahun 2025-2029 yang sesuai dengan kewenangan
Dinas Ketahanan Pangan adalah Meningkainya ketahanan
pangan melalui sector pertanian, kehutanan dan perikanan,
dengan indikator Indeks Ketahanan Pangan (IKP).

Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2
Tahun 2025, Tujuan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan pada Renstra Tahun 2025-2029, yaitu
“Meningkatnya ketersediaan dan cadangan pangan yang
berkualitas dan terjangkau" dengan indikator tujuan yaitu
"Indeks Ketahanan Pangan (IKP)". Indeks Ketahanan
Pangan (IKP) adalah ukuran dari indikator yang digunakan
untuk menghasilkan nilai komposit kondisi ketahanan
pangan di suatu wilayah. Dipilihnya indikator IKP karena
Penilaian TKP memiliki peran strategis untuk mengevaluasi
capaian ketahanan pangan suatu wilayah.
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3.2, GSasaran Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2025-2029
Sasaran merupakan hasil yang diharapkan dari mjuan
yang telah ditetapkan oleh Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan yaitu :

1) Meningkatnya ketersediaan dan pola konsumsi
pangan masyarakat, dengan indikator * Skor PPH
Ketersediaan dan Prevaiensi Ketidakcukupan
Konsumsi Pangan {Prevalence of
Undernourishment)”.

2) Meningkatnya tata kelola perangkat daerah yang
akuntabel, dengan indikator “Nilai AKIP Perangkat
Daerah”.

Tujuan dan sasaran Dinas Ketahanan Pangan

Kabupaten Bengkulu Selatan beserta indikatornya dapat
dilihat sebagaimana dalam table 3.3 berikut :




Tabel 3.3 Teknik Merumuskan Tujuan dan Sasaran Renstra

Dinas Hetahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan

Tahun 2025-2029

_NEPK DAN BASELINE TARGET TAHUM
SASARAN RPJMD TIHUAK SASARAN INGIKATOR 2024
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3.3

Strategi Dinas Ketahanan Pangan dalam Mencapai Tujuan
dan Sasaran Renstra Tahun 2025-2029

Strategi Renstra Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2025-
2029 adalah rencana tindakan yang komprehensif berisikan
langkah-langkah /upaya yang akan dilakukan diantaranya
berupa optimalisasi sumber daya, tahapan, fokus dan
penentuan program /kegiatan/subkegiatan dalam
menghadapi lingkungan yang dinamis untuk mencapai
tujuan/sasaran Renstra PD. Strategi pembangunan
ketzhanan pangan merupakan rumusan perencanaan
komprehensifl berdasarkan arah kebijakan tahunan dalam
mencapai tujuan dan sasaran dengan efektifl dan efisien.
Upaya mewujudkan tujuan dan sasaran tersebut, maka
dirumuskan strategi dalam mencapai tujuan dan sasaran
kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang,.

Renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Benglkulu
Selatan tahun 2025-2029 dilaksanakan melalui pendekatan
bertahap dan saling berkesinambungan. Tahapan tersebut
bukan hanya sekedar urutan waktu melainkan kerangka
kerja yang merefleksikan focus kerja Dinas Ketahanan

Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan secara progresil
Penahapan pembangunan yang dimaksud adalah prioritas
pembangunan tahunan dalam rangka pencapaian tujuan dan
sasaran Perangkat Daerah. Penahapan Renstra Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.4 Penahapan Renstra Dinas Ketahanan Pangan
Tahun 2025-2029

TAHAPI TAHAFP I TAHAP II1 TAHAP IV TAHAPV
(2026) (2027) (2028 (2029) (2030)

(1) @) @) @) 5)
Penguatan Peningkatan | Optimalisasi | Penguatan | Mewujudkan
pondasi kapasitas hilirisasi dan | konsumsi | masyarakat
kebijakan dan | produk peningkatan pangan memiliki akses
identifikasi pangan lokal | daya saing lokal yang | terhadap
potensi melalui produk mudah di | pangan yang
pangan penguatan pangan lokal |akses dan | cukup, aman,
melalui infrastruktur | melalui aman beragam,
penguatan hilirisasi dan | industrialisasi. bergizi, merata
kapasitas implementasi dan terjangkau
produkst, digitalisasi hingga dapat
optimalisasi pemasaran. hidup sehat,
pendanaan aktif dan
serta akses produltif
modal untuk secara
mendukung berkelanjutan,
ketahanan
pangan

3.4, Arah Kebijakan Dinas Ketahanan Pangan dalam Mencapai

Tujuan dan Sasaran Renstra Tahun 2025-2029

Arah Kebijakan Renstra Dinas Ketahanan Pangan Tahun

2025-2029

adalah  rangkaian

kerja

yang

merupakan

operasionalisasi NSPK sesual dengan tugas dan fungsi Dinas
Ketahanan Pangan dan arah kebijakan RPJMD serta selaras dengan
strategi dalam rangka mencapai target tujuan dan sasaran Renstra
Dinas Ketahanan Pangan. Arah kebijakan Renstra Dinas Ketahanan
Pangan dapat dilihat dari Tabel dibawah ini.




Tabel 3.5 Teknik Merumuskan Arah Kebijakan Renstra

Dinas Ketahanan Pangan
OPERASIONALISASI SR ARAH KEBIJAKAN
No. KEBIJAKAN KET.
NSPK RENSTRA PD
RPJMD
(1) (2) (3) (4) (5)
1 | Penyelenggaraan fungsi | Peningkatan Peningkatan
urusan pemerintah produktivitas pengetahuan
bidang pangan, meliputi | sektor masyarakat tentang
pertanian; pangan beragaman,
a. Perumusan kebijakan, bergizi seimbang
penyelenggaraan, dan aman
pemantauan, dan - Pemanfaatan
evaluasi, pembinaan dan lahan pekarangan
pengembangan Sumber sebagai sumber
Daya Manusia (SDM) padang dan gizi
serta pengawasan keluarga berbasis
pelayanan bidang pangan lokal
Ketahanan Pangan serta - Promosi
pengelolaan sistem pengenackaragaman
informasi; konsumsi pangan
b. Perumusan dan - Melakukan uji
pelaksanaan kebijakan laboratorium
teknis dibidang terhadap sampel
ketahanan pangan yang disertifikasi
masyarakat, pencegahan - Melakukan
dan pengendalian pengawasan pangan
penyakit, pelayanan segar yang beredar
ketahanan pangan,

kefarmasian, alat
ketahanan pangan dan
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PKRT serta sumber daya
ketahanan pangan; dan

lain yang diberikan oleh
atasan sesuai dengan
bidang tugasnya




BAB IV

PROCRAM, KECIATAN,
SUBKEGIATAN, DAN
KINERJA
PENYELENGCARAAN
BIDANG URUSAN

Berdasarkan instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Pembanpunan Daerah dan
Rencana Strategis Perangkat Daerah tahun 2025-2029, bahwa setiap
Kepala Daerah diinstruksikan untuk mengarahkan seluruh Kepala
Perangkat Daerah agar menyusun Renstra secara simultan, terintegrasi
dan terkoordinasi dengan proses penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah. Sebagai bentuk tindak lanjut atas arahan
tersebut, penyusunan Renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan tahun 2025-2029 dilakukan tidak hanya untuk
menjamin kesinambungan arah dan prioritas pembangunan daerah,
tetapi juga untuk memperkuat konsistensi perencanaan program dan
penganggaran yang berorientasi pada hasil. Renstra yang disusun ini
akan menjadi pedoman utama dalam merumuskan program dan kegiatan
yang tepat sasaran, dengan dukungan alokasi pendanaan yang efeltif,
efigien dan berfokus pada peningkatan pelayanan public. Dalam kerangka
tersebut Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan
memastikan bahwa setiap program yang dirancang selaras dengan tujuan
pembangunan jangka menengah daerah, diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam mendorong pencapaian target-target
kinerja pembangunan.




4.1 Uraian Program
Program adalah penjabaran kebijakan PD dalam bentuk
upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan
sumber daya yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur
sesuai dengan I:ugﬁa dan fungsi. Penyusunan program berpedoman
pada RPJMD Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2025-2029 yang
sesuai tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan. Selain itu penyusunan pregram juga mengacu
pada Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) yang berlaku
sehingga seluruh Program, Kegiatan dan sub kegiatan tetap berada
dalam koridor regulative.

Gambar 4.1. Kerangka Perumusan Program (Kegiatan/SubKegiatan
Renstra Perangkat Daerah




Sesuai dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2
Tahun 2025, Dinas Ketahanan Pangan mempunyai 4 program
antara lain:
1) Program Pengelolaan Sumber daya Ekonomi untuk
Kedaulatan dan Kemandirian Pangan;

2} Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan
Masyarakat;

3) Program Penanganan Kerawanan Pangan;

4) Program Pengawasan Keamanan Pangan.

Secara rinci Program Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.1 Program Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan
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4.2 Uraian Kegiatan
Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh
perangkat daerah yang terdii dari sekumpulan tindakan
pengerahan sumber daya baik yang berupa sumber daya manusia,
barang, modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, dan/atau
kombinasi dari beberapa atau semua jenis sumberdaya tersebut
sebagai masulkan (input} untuk mengahsilkan keluaran (output)
dalam bentuk barang/jasa. Setiap kegiatan terdiri beberapa sub
kegiatan dan setiap kegiatan dan sub kegiatan memiliki masing-
masing indikator.
Untuk Teknis merumuskan Program, Kegiatan dan Sub
Kegiatan Renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu
Selatan, dapat dilihat ada tabel 4.2 berikut :
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Tahun 2025-2029
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4.3 Uraian Subkegiatan beserta Kinerja, Indikator, Target, dan
Pagu Indikatif
Adapun Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan serta
Pendanaan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan
tahun 2025-2029, dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini :




Tabel 4.3 Rencana Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan
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4.4 Uraian Subkegiatan dalam Ranghka Mendulkung Program
Prioritas Pembangunan Daerah
Subkegiatan dalam rangka mendukung program prioritas
pembangunan daerah pada RENSTRA Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Sclatan Tahun 2025-2029 di tampilkan pada
tabel 4.4 dibawah ini :
Tabel 4.4 Daftar Subkegiatan Prioritas Dalam Mendulung Program
Prioritas Pembangunan Daerah
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4.5 Target Keberhasilan Pencapaian Tujuan dan Sasaran
Renstra Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2025.2029

Melalui Indikator Kinerja Utama {IKU) PD

Tabel 4.5 Indikator Kinerja Utama Dinas Ketahanan Pangan

Target keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran
renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja Utama
(IKU) dapat di lihat pada tabel 4.5 berikut ini :
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4.6 Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
Daerah Tahun 2025-2029 Melalui Indikator Kinerja Kunci
(IKK)

Target kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan
daerah tahun 2025-2029 Renstra Dinas Ketzhanan Panpgan
melalui Indikator Kinerja Kuneci {IKK) ditampilkan dalam tabel
4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Indikator Kinerja Kunci Dinas Ketahanan Pangan
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5.1

BAB Y
PENUTUDP

Kesimpulan Substansial

Kesimpulan substansial dari peran dan fungsi Dinas
Ketahanan Pangan adalah untuk mewujudkan kedaulatan dan
kemandirian pangan di wilayahnya, memastikan ketersediaan
pangan yang cukup, aman, dan bergizi yang dapat diakses secara
merata dan terjangkaun oleh seluruh masyarakat.

Tugas utama dinas ini mencakup beberapa pilar penting:
Ketersediaan Pangan: Memastikan pasokan pangan memadai, baik
melalui peningkatan produksi lokal maupun pengelolaan cadangan
pangan daerah. Ini termasuk memantau produksi tanaman pangan
strategis seperti beras, jagung, dan komoditas lainnya.

Distribusi dan Akses Pangan: Mengelola sistem distribusi yang
efektif dan efisien untuk memastikan stabilitas harga serta akses
fisik dan ekonomi masyarakat terhadap pangan. Ini melibatkan
pemantauan harga di tingkat produsen dan konsumen.

Keamanan dan Mutu Pangan: Menjamin pangan yang beredar
aman untuk dikonsumsi, melalui pengawasan keamanan pangan
segar, standardisasi, sertifikasi, dan pengujian mutu pangan.
Penganekaragaman Konsumsi dan Gizi: Mendorong pola
konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan berbasis
sumber daya lokal, serla mengedukasi masyarakat lentang
pentingnya gizi yang baik.

Penanganan Kerawanan Pangan: Mengidentifikasi dan menangani
dacrah rawan pangan, serta meningkatkan kemandirian
desa/kelurahan dalam menghadapi krisis pangan.

Secara keseluruhan, Dinas Ketahanan Pangan berfungsi
sebagai pilar utama pemerintah daersh dalam menjaga stabilitas

75



5.2

5.3

sosial, ckonomi, dan politik yang berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan dasar pangan masyarakat.
Kaidah Pelaksanaan

Kaidah pelaksanaan Dinas Ketahanan Pangan berpusat pada
tiga pilar utama (ketersediaan, keterjangkauan, pemanfaatan) dan
empat komponen inti (ketersediaan, stabilitas,
aksesibilitas/keterjangkauan, dan pemanfaatan/penggunaan aman)
untuk memastikan pangan terpenuhi secara merata, stabil, mudah
diakses, dan aman dikonsumsi, melalui perumusan kebijakan,
pelayanan publik, pembinaan, hingga pengawasan, dengan
landasan hukum kuat dan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah
Pelaksanaan Pengendalian dan Evaluasi terhadap Perencanaan
dan Pelaksanaan Pembangunan.

Mekanisme  pengendalian dan  evalunasi umumnya
dilaksanakan melalui langkah-langkah berilut :

1) Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahunan: Renja Dinas
Ketzhanan Pangan dijabarkan dari Renstra Dinas dan
menjadi acuan operasional tahunan.

2) Pelaksanaan dan Pemantauan Triwulanan: Pelaksanaan
kegiatan berdasarkan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA]
dipantau secara berkala, minimal satu kali dalam satu tahun,
atau sewaktu-waktu bila diperlukan.

3) Evaluasi Kinerja: Evaluasi dilakukan untuk mengukur
capaian kinerja program dan kegiatan berdasarkan indikator
kinerja yang telah ditetapkan dalam Renstra dan Renja.

4) Pelaporan: Hasil pemantauan dan evaluasi dilaporkan secara
berjenjang kepada Kepala Daerah melalui instansi terkait

5) Pengambilan Kebijakan: Hasil evaluasi menjadi bahan
pertimbangan penting dalam pengambilan kebijakan
selanjutnya dan penyusunan perencanaan tahun berikutnya
(RKPD Perubahan atau RKPD tahunar),



Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2025-2029 merupakan dokumen
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman, acuan dan tolak
ukur dalam melaksanakan kegiatan perencanaan penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah selama periode waktu tahun 2025 sampai
dengan tahun 2029 sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah.

Dokumen Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan 2025-2029 disusun sinergis dengan dokumen RPJFD dan
merupakan penjabaran dari dokumen RPJMD. Dalam mewujudkan
dan mencapai target dan indikator-indikator yang telah ditetapkan
untuk kurun waktu 5 tahun kedepan memang tidak mudah dan
akan banyak ditemui tantangan serta kendala baik dalam
penyelenggara Pemerintahan sendiri maupun dari masyarakat.
Untuk itulah diperlukan komitmen yang tinggi dan dukungan dan
pihak terkait terutama para pemangku kebijakan agar keberhasilan
pelaksanaan kegiatan perencana penyelenggaraan pemerintahan
dapat tercapai dengan tidak melenceng dari acuan yang telah
ditetapkan dalam dokumen RPJPD maupun RPJMD sebelumnya.

Dengan demikian, hasil-hasil dari perencanaan kegiatan
pembangunan pada akhirnya akan dapat dirasakan dan dinikmati
secara lebih adil dan merata terutama bagi seluruh lapisan

masyarakat Kabupaten Bengkulu Selatan,
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dimaksud dalam hurf o diates, perlu menetapkon
Keputusan  Bupatl  Bepgkulu  Selatan tontang
Pembentukan Tim Penyusun Rencann Strategs Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2025-20249,

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 rentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negaro
Republik Indonesia Tahun 2004 Namer 104, Tambohan
Lémbaran Nepara Republik Indonesia Nomor 4421,

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 lentang
Pemerintahan  Daerah  (Lembaran  Neegara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembraran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587 scbagaimari
teluh diuhah terakhir denpan Undanig-Undang Nomar 6
Tahun 2023 tentang Penclapan Peraturan Pemerintih
Pengganti Undang-Lindang Nomor 2 Tahtin 2022 lentanyg
Cipta Kerja Menjudi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesin Tahun 2023 Nomor 41, Tamhihan
Lembaran Negara Republik Indanesia Nomor B856];

3, Undang-Undang  Nomor 86 Tahun 202 lentang
Kalupaten  Bengkulu Selatan o Provinsl Denghulu
{Lembiran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
273, Tambahan Lembaran Negarn Republik Tndonesio
Meamnr T3,
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Tndonwstn Nomor ink23),;

O opepaturan Peesidens Nomor B0 Tahun 2007 entang

Peloksamaan Pencapuinn Tujuan Pembangunin
ferkelanjutan  (Lemboran Nepars' Republik Indonesia
Tuhun 2017 Nomar 1i6);

Perdturan Menleri Dalam Negerd Nomor 86 Tahun 2017
wentane Tata Cara  Perencanaan, Pengendilian dun
Evaluasi Pembangunun Dacrah, Tata Cara Eviluast
Rancangan  Persturan Dacrah  tentapg  Rencand
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunin Jungka Menengah Daerah, serta Tata Cara
perubahan  Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah don Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Aacrah dan Rencans Kera Pemerintali Dacrahi (Berita
Negarn Republik Inclonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 8
Tahun 2011 lentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Katupaten  Bengkulu Selatan  Tahun 2011-2031
{Lemboran Daerah Kabupaten Benghulu Selatin Tahun
2011 Namor 8);

Peruturan Duerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor
06 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susungn
Perangkat  Dacrah  Kabupaten  Benghulu - Selatan
(Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2016 Nomor 09) sebagaimana telah diubah dengan
Pernturan Dacrah Kabupaten Benghkulu Selatan Nomor 8
Talwn 2022 tentng Perubahan atus Peraturan Dacrah
Kubupnten Bengkulu Selatan Nomor 09 Tahun 2016
tertang Pembentulan dan Susunan Perangkal Daerah
Kabupaten  Benghulu Selatan (Lembaran Daerah
Kabupiten Bengdailo Selatan Tahun 2022 Nomor 8),
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MEMUTUSKAN

Menetapkin
KESATU ¢ Membeniuk Tim Penyusun Rencana Stratepgis [RENSTRA)

Dinns Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Sélatan
Tahun 2025-2029 dengan Susunon Tim  sebagumans
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari keputusan ini,

KEDUA - Tim scbapgaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
mempunyal lugas:

I. Melakukan pembahasan identifikasi penelanhun atas
isu stratepis yang berkembang di masyarakat;

2. Melakukan pembahasan pengolahan  data  dan
informasi, analims gambaran pelayanan  Dinas
Ketahanan Pangin;

3. Melakukan  pengkajian  evaluasi  Renjn Dinas
Ketahanan Pangan tahun lalu berdasarkan Renstra
Diinas Ketahanan Pangan;

4. Melaksanakan peaentuan 1511-i811 penting
penyelengparaan tugas dan fungsi Dinas Ketahanan
Pangan;

5. Melaksanakan penelaghan rancangan awal dan
perumusan tujuan dan sasaran Dinas Ketahanan
Pangan;

6. Melaksanakan penyelarasan program dan kegiatan
Dinas Ketahanan Pangan dengan arah rencana
pembangunan Kabupaten Bengkulu Selatan;

7. Melaksanakan penpjaman terhadap indikator dan
target kinerja program dan kegiatan sesual dengan
tupss dan funpgsi Dinas Ketahanan Pangan,

8. Melaksanakan sinkronisasi pregram  dan  kegiatan
dalam rangka optimalisasi pencapaian sasaran sesuai
dengan kewenangan dan sinergitas pelaksanaan atas
pelimpahan kewenangan Kepala Dinas HKetahanan
Pangan;

9. Meloksanakan penentuan sasaran dan Kegiatan FPD
disusun berdasarkan pendekatan kinerja, perencanaan

dan penganggaran terpadu.

KETIGA :  Segala biayn yang timbul akibat ditetapkannya keputusan
ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daeralh Kabupaten Bengkulu Selatan Dinas Ketahanan
Pangan Tahun Anggaran 2023,

Dipindal dengan CamScanner
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DINAS KETAHANAN PANCGAN

KABUPATEN BENGRULL SELATAN TAHUN 2025-202%

Pengarah 1, Bupati Bengkulu Selatan
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BERITA ACARA
HASIL KESEPAKATAN RANCANGAN AKHIR RENCANA STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN TAHUN 2025-2029

Pada hari ini Senin Tanggal Dua Puluh Sembilan Bulan Desember Tahun Dua
Ribu Dua Puluh Lima, bertempat di Bappeda Litbang Kabupaten Bengkulu
Selatan telah diselenggarakan verifikasi rancangan akhir rencana strategis
perangkat daerah tahun 2025-2029 Kabupaten Bengkulu Selatan yang
dihadiri oleh :

1. Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan
2, Bappeda Litbang Kabupaten Bengkulu Selatan

Serta dilakukan pembahasan terhadap :
1. Rancangan akhir rencana strategis perangkat daerah tahun 2025-
2029
2. Tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan, program, kegiatan dan sub
kegiatan perangkat daerah tahun 2025-2029

Peserta verifikasi rancangan akhir rencana strategis perangkat daerah tahun
2025-2029,

Menyepakati :

Kesatu :rancangan akhir rencana strategis perangkat daerah tahun
2025-2029 sebagaimana tercantum dalam lampiran berita acara
ini.

Kedua : tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan, program, kegiatan dan

sub kegiatan Perangkat Daerah pada rancangan akhir rencana
strategis perangkat daerah tahun 2025-2029

Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Manna, 29 Desember 2025
Kepala Bidang PPM
Bappeda Lithang Kabupaten
Benghulu Selatan

Dwi Prian ST. ME
NIP. 19850616 202001 1 014

Kepala Bidang P2ZEPD
Bappeda Litbang Kabupaten
Bengkulu Selatan

Nusadian Esa Putra, ST, ME
NIP. 19830703 200901 1 005




— — —

LTldNgkat Dacrah Kabupaten Bengkulu Selatan |anunl Lusa-sues

Hasil Verifikasi Rancangan Akhir Rencana Strategis Perangkat Daerah tahun
2025-2029 -

......................................

2. Teckath. aubkegiolon | Yang menyed! . genytdien . Codangan. .. Quingan.
e SRS AemaTyban, Ldabeen. Sencand.. Shed deqs . Tolwa . 22257 1029
3. Proyrom. Yelakanan | angon. . duwny | Nerdupat  dalaw, . Benstea, kohun.....

200871029 ankera law,

o8 Qe Swaddlean | sumgrdaye, etonom wntut | Bdaulaten
s o R . MO L i i sassmbonsistansmi s e h e
........ Yo Lreqeomn,. . fenng Flon | dceern elko . dom, kelahonan, furgem. migsyaraa b
......... ¢ .. fogram.. \entngaen . [ Crawenen.  Rmgan.
......... d-. Ueogrom,.. Qugawocen | kawianan .. MRGAR e

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

......................................................................................................................

: Manna, 29 Desember 2025
it o Kepala Kepala Bidang PS|
/ Gebwanan  PArgAn Bappeda Litbang Kabupaten
Bengkuju Selatan

o

NIF:-'-W&%

24 (94403 1 005 NIP. 19850616 202001 1 014

Kepala Bidang P2EPD
Bappeda Litbang lkabupaten
Bengkulu Selatan

Nusadian Esa Putra, ST. ME
NIP. 16830703 200901 1 005



